
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Diskripsi Teori 

1.  Hakikat Matematika 

Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 

“manthenein”, yang artinya “mempelajari”.1 Akan tetapi banyak yang belum 

mengerti apa arti dari kata matematika itu sendiri. Pengertian dari Matematika 

adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan  dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan.2  

Matematika sering disebut sebagai ilmu pasti, padahal dalam materi-materi 

matematika banyak yang membahas ketidak pastian. Misalnya saja dalam 

statistika ada pembahasan mengenai probabilitas atau kemungkinan.  Selain itu, 

dalam matematika juga terdapat teorema, yaitu teori yang harus dibuktikan 

kebenarannya. Sehingga kurang tepat jika matematika disebut sebagai ilmu 

pasti. 

Matematika bukan hanya sekedar ilmu hitung penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. Lebih dari itu, matemtaika adalah dasar 

dari ilmu alam yang lain. Menurut Prof. Dr. Andi Hakim Nasution matematika 

adalah ilmu struktur, urutan (order), dan hubungan yang meliputi dasar-dasar 

perhitungan, pengukuran, dan penggambaran bentuk objek. Jujun S. 

Suriasumantri  mengatakan “Matematika mengembangkan bahasa numerik yang 
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memungkinkan untuk dilakukan pengukuran secara kuantitatif. Sifat kuantitatif 

ini meningkatkan daya prediktif dan kontrol dari ilmu hingga memberi jawaban 

yang lebih eksak yang memungkinkan pemecahan masalah yang tepat dan 

cermat.”3 Sedangkan menurut Russefendi matematika adalah bahasa simbol; 

ilmu dedukatif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang 

pola keteraturan; dan struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil.4 

Ilmu matematika berbeda dengan disiplin ilmu yang lainnya. Matematika 

memiliki bahasa tersendiri yaitu berupa angka-angka dan simbol – simbol. 

Matematika memiliki beberapa ciri yang penting yaitu pertama, memiliki objek 

yang abstrak. Maksudnya adalah objek-objek dalam matematika bukan objek 

yang dapat dilihat secara langsung melalui kasat mata. Objek-objek matematika 

merupakan prinsip , konsep, dan operasi yang berperan penting dalam proses 

berpikir kreatif.  Ciri yang kedua yaitu memiliki pola pikir yang deduktif dan 

konsisten. Matematika dikembangkan melalui anggapan-anggapan yang tidak 

dipersoalkan kebenarannya. Dari berbagai pemaparan para ahli diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa matematika merupakan dasar dari ilmu yang lain 

dengan pola pikir yang deduktif dan teratur, yang merujuk ke objek-objek 

abstrak dam memiliki bahasa berupa simbol-simbol dan angka-angka. 

2. Pembelajaran Matematika 

a. Belajar 
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1) Pengertian Belajar 

Istilah belajar sudah tentu tidak asing lagi bagi pendengaran kita. 

Istilah belajar sering digunakan oleh orang-orang dimanapun dan 

kapanpun orang itu berada. Kemampuan manusia untuk belajar 

merupakan karakteristik penting yang akan membedakan manusia 

dengan makhluk hidup lainnya.  

Perubahan seseorang yang tidak tahu menjadi tahu merupakan 

hasil dari proses belajar. Menurut Gagne, belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan 

manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya 

yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis 

performance  (kinerja). Sedangkan menurut Sunaryo, belajar merupakan 

suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau menghasilkan suatu 

perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan.5 

Selain itu belajar adalah suatu perubahan Di dalam kepribadian  

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 

kualitas  dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir dan 

lain-lain kemampuan. Seseorang dikatakan belajar bila ia melakukan 

sesuatu kegiatan, sehingga kelakuannya berubah kearah yang lebih baik. 

Ia dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat dilakukannya. 
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Ia menghadapi situasi dengan cara lain. Kelakuan harus dipandang dalam 

arti luas yang meliputi pengamatan, pengenalan, perbuatan, ketrampilan, 

minat, penghargaan, sikap dan lainlainnya. Belajar tidakhanya mengenai 

bidang intelektual saja akan  tetapi seluruh pribadi anak, baik kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik.6  

Berdasarkan beberapa pandangan para ahli diatas dapat  

disimpulkan bahwa “Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku atau 

pribadi  seseorang menjadi lebih baik dalam hal pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan dan nilai sikap berdasarkan praktik atau 

pengalaman”. 

 

 

 

2) Prinsip-prinsip Belajar  

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan tingkah laku7 Kedua, 

belajar adalah proses. Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan 

tujuan yang ingin dicapai.8 Ketiga, belajar merupakan bentuk 
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pengalaman.  Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi 

antara siswa dengan lingkungannya.9  

3) Tujuan Belajar 

Secara umum tujuan belajar adalah ingin mendapatkan  

pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap/mental nilai-nilai. 

Pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar.10 

Seperti yang telah dijelaskan pada surah Al-Baqarah ayat 32 berikut : 

نَكَ لََ عِلۡمَ لنََآ إِلَا مَا عَلامۡتَ نَاۖٓٓ إِناكَ أنَتَ ٱلۡعَلِيمُ ٱلَۡۡكِيمُ     ٣٢قاَلُواْ سُبۡحََٰ
Artinya : Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang 

kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana". (Q.S. Al-Baqarah 2:32)11 

Kandungan isi ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menuntut 

ilmu seseorang haruslah berusaha sekuat tenaga dan tidak boleh 

meremehkan jika sudah menguasainya, karena sesungguhnya semua 

ilmu hanyalah milik Allah SWT dan kepandaian manusia hanyalah 

pemberian-Nya. Hasil belajar yang maksimal akan menghasilkan 

prestasi yang baik pula. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa 

baik berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 

sendiri.12 
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b. Mengajar 

Sujana dalam Manajemen Pembelajaran menyatakan mengajar 

adalah membimbing kegiatan siswa belajar, mengajar adalah mengatur dan 

mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa, sehingga dapat 

mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar.13  

c. Pembelajaran 

Pembelajaran sangat tergantung dari kemampuan guru dalam 

melaksanakan atau mengemas proses pembelajaran. Pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek 

didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan 

dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Menurut Suherman 

pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan komunikasi yang terjadi 

antara pendidik dan peserta didik dimana pada saat itu akan terjadi proses 

penyerapan informasi dalam rangka perubahan sikap. Dengan kata lain 

pembelajaran akan terjadi sekurang-kurangnya ada dua orang yang 

melakukan interaksi dalam rangka menuju perubahan tingkah laku. 

Pembelajaran dapat dapat dipandang dari dua sudut, pertama pembelajaran 

dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah 

komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/ alat 

peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjut 
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pembelajaran (remidial dan pengayaan). Yang kedua pembelajaran 

dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian 

upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar.14 

3. Teknik Pembelajaran Scaffolding 

a. Pengertian Teknik Pembelajaran Scaffolding 

Scaffolding berasal dari teori belajar vygotsky, dalam teori belajar 

Vygotsky mengemukakan tentang zona perkembangan proksimal (Zone of 

Proximal Development). Dimana perkembangan kemampuan seseorang 

dapat dibedakan dalam dua tingkat yaitu tingkat perkembangan aktual 

adalah pemfungsian intelektual individu saat ini dan kemampuan untuk 

mempelajari sesuatu dengan kemampuan sendiri dan tingkat perkembangan 

potensial adalah tingkat atau kondisi yang dapat dicapai seseorang individu 

dengan bantuan orang dewasa atau orang yang lebih berkompeten. Maka 

jarak antara tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan 

potensial ini lah yang disebut dengan zona perkembangan proksimal (Zona 

Of Proximal Development).15 

b. Pengertian Probing-prompting 

Probing-prompting adalah pembelajaran yang berupa menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan pada 
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siswa sehingga siswa dapat mengaitkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.16 

c. Proses Penerapan Teknik Pembelajaran Scaffolding 

Bantuan-bantuan yang diberikan dalam Scaffolding dapat berupa 

Probing-prompting untuk mengembangkan pengetahuan siswa, 

memberikan umpan balik, memberikan contoh, membantu siswa dalam 

menarik kesimpulan, diskusi, dan pemberian bantuan lainnya, peran guru 

disini adalah sebagai penyedia bantuan, maka dari itu guru perlu 

menyediakan berbagai jenis dan tingkatan bantuan sesuai dengan potensi 

dan karakteristik siswanya. Salah satu pemberian Scaffolding yang lebih 

difokuskan disini adalah pemberian bantuan berbentuk Probing-

prompting.17 

d. Tahapan – tahapan Teknik Pembelajaran Scaffolding 

Vygotsky telah mengidentifikasi empat fase pembelajaran 

scaffolding, yaitu : 

1) Pemodelan, dengan penjelasan secara verbal,  

2) Peniruan terhadap pemodelan oleh pendidik, 

3) Masa ketika pendidik mulai menghilangkan bantuannya, dan  
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4) Pesertadidik telah mencapai level penguasaan seorang ahli.18 

Scaffolding pada penelitian ini adalah dengan cara memberikan 

bantuan-bantuan yang berupa probing-prompting dalam mengembangkan 

pengetahuan siswa, dalam penelitian ini guru perlu menyediakan berbagai 

jenis dan tingkatan bantuan sesuai dengan potensi dan karakteristik siswa 

agar dalam mengembangkan pengetahuan siswa dapat menjadi maksimal. 

4. Gaya Belajar 

a. Pengertian Gaya Belajar 

Drummond mendefinisikan gaya belajar sebagai “an individual’s 

preferred mode and desired contition of learning. Maksudnya, gaya belajar 

dianggap sebagai cara belajar atau kebiasaan belajar yang disukai oleh 

pembelajar.19 Keefe memandang gaya belajar sebagai cara seseorang dalam 

menerima, berinteraksi, dan memandang lingkungannya. Selanjutnya Keefe 

menggambarkan bahwa gaya belajar yang baik akan menunjukkan 

karakteristik seorang pembelajar dan strategi instruksional pembelajar 

tersebut.20 

Cara belajar yang dimiliki siswa sering disebut dengan gaya belajar 

atau modalitas belajar siswa. Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari 

bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah 
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informasi21 Siswa pada umumnya akan sulit memproses informasi dalam 

satu cara yang dirasa tidak nyaman bagi mereka. Siswa satu dengan yang 

lainnya tentu memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga menyebabkan 

kenyamanan dalam memproses suatu masalah dalam penyelesaiannya juga 

berbeda.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa gaya belajar merupakan suatu cara paling nyaman yang dipakai 

seseorang dalam menerima, dan kemudian memproses informasi yang telah 

didapat sehingga bisa menjadi pembelajaran yang efektif. 

 

b. Jenis-jenis Gaya Belajar 

Deporter mengatakan bahwa berdasarkan modalitas, ada siswa yang 

senang belajar dengan menggunakan penglihatan, pendengaran atau 

gerakan. Modalitas individu adalah kemampuan mengindera untuk 

menyerap bahan informasi maupun bahan pelajaran. Gaya belajar 

berdasarkan modalitas ini terdiri dari tipe visual, auditori, dan kinestetik 

yang dijelaskan sebagai berikut: 22 

1) Gaya belajar visual  

Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi 

pelajaran yang dilihatnya. Pada gaya belajar visual ini yang 

memegang peranan penting dalam cara belajarnya adalah penglihatan. 
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Peta pikiran/konsep dapat menjadi alat yang bagus bagi para pelajar 

visual karena mereka belajar terbaik saat mereka mulai dengan 

”gambaran keseluruhan”, melakukan tinjauan umum megenai bahan 

pelajaran. Adapun indikator gaya belajar visual oleh Deporter yaitu : 

a. Memahami sesuatu dengan asosiasi visual 

b. Rapi dan teratur 

c. Mengerti dengan baik mengenai posisi, bentuk, angka dan warna 

d. Sulit menerima instruksi verbal 

 

 

2) Gaya belajar auditorial  

Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi 

pelajaran yang didengarnya. Para pelajar auditori lebih suka merekam 

pada kaset daripada mencatat, karena mereka suka mendengarkan 

informasi berulang-ulang. Adapun indikator gaya belajar auditori oleh 

Deporter yaitu : 

a. Belajar dengan cara mendengar 

b. Lemah terhadap aktivitas visual 

c. Memiliki kepekaan terhadap musik 

d. Baik dalam aktivitas lisan 

3) Gaya belajar kinestetik  

Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada gerakan. 

Para pelajar kinestetik suka belajar melalui gerakan, dan paling baik 

menghapal informasi dengan mengasosiasi gerakan dengan setiap 



fakta. Mereka lebih suka duduk di lantai dan menyebarkan pekerjaan 

di sekeliling mereka.23 Adapun indikator gaya belajar kinestetik oleh 

Deporter yaitu : 

a. Belajar memlalui aktivitas fisik 

b. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

c. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 

d. Menyukai kegiatan coba-coba 

5. Representasi Matematis 

Representasi adalah salah satu dari lima kemampuan yang hendaknya 

siswa ketahui dan dapat melakukannya, yaitu: pemecahan masalah, penalaran, 

komunikasi, koneksi, dan representasi.24 Hal ini menunjukkan bahwa 

pentingnya kemampuan representasi siswa dalam suatu proses pembelajaran 

matematika. Secara umum, representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat 

menyajikan suatu benda dalam suatu cara. representasi merupakan cara yang 

digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan jawaban atau gagasan yang 

bersangkutan dengan apa yang sedang dipelajarinya.  

Menurut NCTM (2000) representasi adalah suatu konfigurasi atau 

sejenisnya, yang berkorespondensi dengan sesuatu, mewakili, melambangkan 

atau menyajikan sesuatu. representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran 
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siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut.25  

representasi adalah ungkapan gagasan-gagasan atau ide matematika yang 

ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang 

sedang dihadapi sebagai hasil dari interpretasi pemikirannya.26 

Menurut Suryana untuk dapat mengetahui kemampuan representasi 

matematis siswa dalam pemecahan masalah dapat dilihat dari bentuk operasional 

yang menjadi  indikator kemampuan representasi matematis, sebagai berikut :27 

No  Representasi   Bentuk-bentuk operasional  

1  Representasi visual a. 

Diagram, tabel, atau 

grafik  

  

  

Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi diagram, grafik, atau tabel 

Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah  

b. Gambar    Membuat gambar pola-pola geometri  

    Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya  

2  Persamaan atau 

ekspresi matematis  

  

  

Membuat persamaan atau model matematika dari 
representasi lain yang diberikan  

Membuat konjektur dari suatu pola bilangan  

    Menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis  

3  Kata-kata atau teks 

tertulis  

  Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan  

    Menuliskan interpretasi dari suatu representasi  

    Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika dengan kata-kata  

    Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan  
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    Menjawab soal dengan menggunakan katakata atau 

teks tertulis  

        Tabel 2.1 (Indikator Kemampuan Representasi Matematis oleh Suryana) 

Representasi matematis yang dimunculkan oleh siswa merupakan 

ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide matematika yang 

ditampilkan siswa dalam upayanya untuk memahami suatu konsep matematika 

ataupun dalam upayanya untuk mencari sesuatu solusi dari masalah yang sedang 

dihadapinya. Istilah representasi menunjuk pada proses ataupun hasil (produk) 

dalam tindakan-tindakan yang dilakukan untuk menangkap suatu konsep 

hubungan matematis di dalam suatu bentuk matematika itu sendiri. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa representasi matematis 

merupakan bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah yang 

behubungan dengan matematika, dan representasi matematis digunakan siswa 

sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah yang sedang dihadapi 

tersebut.  

Merujuk dari indikator kemamuan reresentasi matematis siswa menurut 

suryana adapun indikator kemampuan representasi matematis siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  

a. Representasi visual, yaitu:  

Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan masalah dengan 

membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaiannya. Bukti Kemamuan Representasi Matematis 

1 (KRM1) 



b. Persamaan atau ekspresi matematik, yaitu penyelesaian masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematik. Bukti Kemamuan Representasi Matematis 

2 (KRM2) 

c. Kata-kata atau teks tertulis, yaitu menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian masalah matematika dengan cara-cara atau teks tertulis. 

Bukti Kemamuan Representasi Matematis 3 (KRM3) 

 

6. Materi Phytagoras 

Phytagoras sendiri merupakan seorang ahli matematik abadi yang 

namanya kini telah dikenal oleh setiap anak sekolah menengah karena dalil 

Phytagoras yang dirumuskan : “Jumlah dari luas 2 sisi sebuah segitiga siku-siku 

adalah sama dengan luas sisi miringnya” atau lebih terkenal dengan rumus 

a2+b2=c2.28 

a. Theorema Phytagoras 

Bentuk visual dalil Phytagoras :29 

  

Gambar 2.1 Bentuk visual dalil phytagoras 

Berikut ini pembuktian paling sederhana tentang Phytagoras 

dengan menggunakan luas segitiga dan luas persegi.  

                                                           
28 The Liang Gie, Filsafat Matematik…, hal. 15 
29 Ibid., hal. 16 

42+32=52 

16+9=25 



 

Gambar 2.2 Bentuk visual pembuktian dalil phytagoras 

Luas persegi kecil + 4 Luas segitiga = Luas Persegi besar 

4 × (
1

2
× 𝑎 × 𝑏) + 𝑐2 = (𝑎 + 𝑏)2 

2𝑎𝑏 + 𝑐2 = 𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2   (kedua ruas dikurangi 2ab) 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

Hubungan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut dinamakan 

Pythagoras.  

b. Triple Phytagoras 

Triple Phytagoras adalah tiga bilangan asli yang memenuhi 

teorema phytagoras. Misalnya triple phytagoras 3, 4, 5 mempunyai 

kelipatan 6, 8, 10 atau 9, 12, 15 dan lainnya juga merupakan triple 

phytagoras. Salah satu manfaat dari triple phytagoras adalah untuk 

menentukan sebuah segitiga siku-siku atau bukan. 

Untuk memperoleh triple phytagoras dapat digunakan salah satu 

rumus umum, yaitu a = m2 - n2, b = 2mn, dan c = m2 + n2 dimana m dan n 

adalah bilangan asli dengan m > n, serta c dianggap sebagai sisi terpanjang 

atau hipotenusa. 

c. Menyelesaikan Permasalahan Nyata dengan Teorema Phytagoras 

Banyak permasalahan sehari – hari yang bisa kita selesaikan 

dengan menggunakan teorema phytagoras misalnya soal berikut ini, jika 



jarak antara kawat dan tiang pada tanah adalah 6 meter dan kawat dipasang 

setinggi 8 meter, maka panjang kawat dapat ditentukan dengan 

menggunakan teorema phytagoras. Dengan penyelesaian seperti berikut 

 

 

            

           b                      c 

 

                            a   Jadi panjang kawat adalah 10 meter 

B. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu tentang penggunaan teknik 

scaffolding dan gaya belajar yang dilakukan oleh : 

1. Nicke Septriani, Irwan, dan Meira, dengan judul “pengaruh penerapan 

pendekatan scaffolding terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelasVIII smp pertiwi 2 padang” menunjukkan hasil bahwa pendekatan 

scaffolding dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika. 

2. Nadia Iswara dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Scaffolding 

Dalam Pembelajaran Matematika Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Polokarto Tahun Ajaran 

2011/2012” menunjukkan hasil bahwa penerapan metode pembelajaran 

scaffolding memiliki peranan yang cukup berarti dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika. 

Jika   c  = tinggi tiang, b = panjang 
kawat, dan a = jarak kawat dengan 
tanah maka a = 6m, c = 8m ditanya b? 

Jawab: c2 = a2 + b2 

              c2 = 62 + 82 

              c2 = 36 + 64 

              c2 = 100 

              c = √100 

              c = 10 meter 



3. Ramlah, Dani Firmansyah, Hamzah Zubair, dengan judul “Pengaruh Gaya 

Belajar dan Keaktifan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika ( Survei 

Pada SMP Negeri di Kecamatan Klari Kabupaten Karawang)” menunjukkan 

hasil bahwa terdapat pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti tentang penggunaan teknik scaffolding dan gaya belajar berikut 

disajikan tabel persamaan dan perbedaannya: 

No. Nama Peneliti dan 

Judul  penelitian 

Terdahulu 

Persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

Perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti 

1 Nicke Septriani, Irwan, 

dan Meira dengan judul 

“Pengaruh Penerapan 

Pendekatan Scaffolding 

Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Pertiwi 

2 Padang.” 

Sama – sama meniliti tentang 

teknik scaffolding dan 

diterapkan ada tingkat SMP. 

Serta sama-sama menunjukkan 

bahwa teknik scaffolding dapat 

meningkatkan kemampuan 

siswa. 

Peneliti terdahulu meniliti 

tentang teknik scaffolding 

terhadap kemampuan 

konseptual, sedangkan peneliti 

meneliti tentang teknik 

scaffolding terhadap 

kemampuan representasi 

matematis siswa. 

2 Nadia Iswara dengan 

judul “Penerapan 

Metode Pembelajaran 

Scaffolding Dalam 

Pembelajaran 

Matematika Sebagai 

Upaya Peningkatan 

Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 

1 Polokarto Tahun 

Ajaran 2011/2012.” 

Sama – sama meniliti tentang 

teknik scaffolding dan 

diterapkan ada tingkat SMP. 

Serta sama-sama menunjukkan 

bahwa teknik scaffolding dapat 

meningkatkan kemampuan 

siswa. 

Peneliti terdahulu meniliti 

tentang teknik scaffolding 

terhadap hasil belajar siswa, 

sedangkan peneliti meneliti 

tentang teknik scaffolding 

terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

3 Ramlah, Dani 

Firmansyah, Hamzah 

Zubair dengan judul 

“Pengaruh Gaya Belajar 

dan Keaktifan Siswa 

Terhadap Prestasi 

Belajar Matematika ( 

Survei Pada SMP 

Negeri di Kecamatan 

Klari Kabupaten 

Karawang).” 

Sama – sama meniliti tentang 

gaya belajar dan diterapkan ada 

tingkat SMP. 

Serta sama-sama menunjukkan 

bahwa penyampaian materi 

sesuai gaya belajar siswa 

berengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan 

siswa. 

Peneliti terdahulu meniliti 

tentang gaya belajar dan 

keaktifan siswa terhadap 

prestasi belajar siswa, 

sedangkan peneliti meneliti 

tentang pemberian teknik 

scaffolding yang ditinjau dari 

gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan representasi 

matematis siswa. 

              Tabel 2.2 (Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu) 



Berdasarkan tabel 2.2 diatas peneliti berperan sebagai peneliti baru 

menggunakan penelitian terdahulu dengan persamaan dan perbedaan yang 

telah dipaparkan tersebut sebagai penguat untuk hasil dari penelitian ini.   

C. Paradigma Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Dari sekema diatas bisa diketahui bahwa terdapat sekelompok siswa yang awalnya 

dianggap memiliki kemampuan sama dan diberikan sebuah pembelajaran, masih 

terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan, kemudian siswa-siswa yang 

mengalami kesulitan dijadikan subyek dan diberikan perlakuan Scaffolding yang 

ditinjau dari gaya belajar mereka, mampu memberikan dampak positif berupa 

peningkatan kemampuan representasi matematis. 

KELOMPOK SISWA 

SEBELUM DITINJAU GAYA 

BELAJARNYA 

SISWA DITINJAU GAYA 

BELAJARNYA    

Semua siswa dianggap sama 

Hanya beberapa siswa yang 

paham terhadap materi 

Auditori Visual 
Kebanyakan Siswa kesulitan 

dalam memahami materi 

Hanya siswa yang 

mengalami kesulitan yang 

dijadikan subyek 

 

PENGGUNAAN TEKNIK 

SCAFFOLDING 

KEMAMPUAN REPRESENTASI 

MATEMATIS MENINGKAT 

Kinestetik 


